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Abstract

This research related to the quality of the testl amath learning outcomes,
conducted at SMP Negeri 9 Banda Aceh entitled "Quaf test and the mathematics
learning outcomes Class VIII SMP Negeri 9 BandahA&eademic Year 2011/2012".
The aim is to figure out the learning outcomes #ralquality of math test of students
grade VIII SMP Negeri 1 Banda Aceh Academic YeatlZZD12. Quality of test
includes the analysis of validity, reliability, fidulty level, item discrimination and
distractor analysis. The population in this resdais all student class VIl consists of
VIII-1 with 21 students, class VIII-2 with 21 state class VIII-3 with 21 students and
class VIII-4 with 19 students. The total samples 82 students with the number of
multiple choice test is 25 questions and 5 questminessay. Data collections in this
research by using documentation technique, by ¢hgdke students answer sheet in
even semester examination academic year 2011/ZIH.results shows that (1) the
validity of multiples choice questions was low anfficient for essay, (2) the reliability
of multiples choice and essay were good enoughdif8yulty level of the multiple
choice and essay questions were good enough, €d4) discrimination of multiple
choice questions still low but the essay questiongood categorize for 60% and bad
for 40%. The quality of mathematics test in SMP e¥ie§ Banda Aceh is low for
multiple choice questions and sufficient for es3dnjus we can conclude the analysis of
learning outcomes data grade VIl SMP 9 Banda Acethe classical mastery learning
achievement is only 3.66%. In this case we canladacthat the classical mastery
learning is very low (not complete).

Key Words: Quality of test and math learning outcomes

Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor yang paling besar pemaya dalam menentukan
maju mundurnya pelaksanaan pembangunan bangsa dalgata bidang. Para ahli
pendidikan Indonesia telah berusaha memajukan @&adi dengan mengadakan
penyempurnaan materi pelajaran serta perbaikaensigendidikan. Kemajuan suatu
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lembaga pendidikan dapat dilihat dari hasil kebsitha lembaga tersebut dalam
mengubah tingkah laku anak didik sesuai dengaratuyang telah ditetapkan. Dalam
mewujudkan hal tersebut, maka pemerintah mendirikartbaga-lembaga pendidikan
mulai pendidikan dasar sampai lembaga pendidikeygti Melalui lembaga pendidikan

manusia Indonesia dapat dibina untuk menghasilkanusia yang berkualitas.

Tentunya yang dimaksud disini adalah para peséiik yhng mendapatkan pendidikan
di suatu lembaga pendidikan tersebut, dimana paalansendapatkan pendidikan akan
ada proses pembelajaran yang akan diberikan oleh gu

Matematika merupakan bidang studi yang di pelajiin semua siswa dari SD
hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggiaAdnyak alasan tentang perlunya
siswa belajar matematika. Cockroft (dalam Mulyo2603:1) mengemukakan bahwa
matematika perlu diajarkan kepada siswa karena :

1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan

2) Semua bidang studi memerlukan ketrampilan matemgtkg sesuai

3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkatjelaa

4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalanb&gai cara

5) Meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitiamlan kesadaran

keruangan

6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan amasgng

menantang.

Proses untuk menuju suatu tujuan atau suatu keblemgang telah ditetapkan
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antardd&tor guru terhadap peserta didik
dalam proses belajar mengajar dikelas, anak didikgymempunyai karakteristik
berbeda-beda, minat anak didik terhadap suatu gpefaj kegiatan pembelajaran,
strategi penggunaan metode pembelajaran, fasyaag tersedia, suasana evaluasi
serta alat evaluasi dan bahan evaluasi yang baikgga peserta didik mendapatkan
hasil belajar yang baik maupun kurang baik.

Dengan demikian peranan guru dalam proses belagargapr adalah Guru
sebagai evaluator, dimana guru diharapkan bisaadesgorang evaluator yang baik
sehingga dapat mengetahui apakah tujuan yang tBtamuskan itu tercapai atau
belum. Guru juga berperan penting dalam penyusamaluasi dalam bentuk tes. Maka
setiap pengajar/guru dituntut agar mempunyai tanggyawab yang besar
merencanakan dan melaksanakan evaluasi. Dimanaasvabngat berpengaruh dalam
keberhasilan proses belajar mengajar. Dalam pelaksaproses pembelajaran, evaluasi
dilakukan secara terus menerus dan sistematis.

Berdasarkan uraian diatas, jelas untuk keberhasiesses pembelajaran
diperlukan alat evaluasi yang baik. Salah satu eda@luasi yang sering digunakan
adalah tes, sebagai mana yang dikemukakan olelutdk(2009:53) bahwa “Tes
adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakaik mengetahui atau mengukur
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sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturam-gtamg sudah ditemukakan”.
Sebagaimana tahap awal untuk mendapatkan alatasvatang baik perlu dianalisis
bentuk soal. Dalam hal ini alat evaluasi perlu glicoba untuk melihat kriterianya.
Arikunto (2009:207) mengemukakan: “Untuk mengidiédsi soal-soal yang baik,
kurang baik dan soal yang jelek dengan analisa. Sealdapat beberapa hal yang
berhubungan dengan analisa soal yaitu taraf kesnkalaya beda dan pola jawaban
soal”. Lebih jauh lagi Arikunto menemukakan bahveald beberapa cara melakukan
analisis butir soal yaitu analisis tingkat kesuka@mnalisis daya beda dan analisis fungsi
pengecoh/distraktor”.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dinyatakan baleswadapat digunakan
sebagai alat dalam mengadakan seleksi terhadap sknggp siswa dan hasilnya
berfungsi sebagai bahan dalam mengadakan bimbidganpenyuluhan. Tes yang
dimaksud adalah tes yang memberikan kontribusi ya@rgnanfaat bagi guru dalam
menyusun tes tersebut sesuai dengan apa yangdibkikan atau di pelajari. Dalam
penilitian ini kriteria analisis butir soal yang gunakan adalah validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya beda dan fungsi pengecoh.

Evaluasi merupakan hal yang sangat penting danshdiperhatikan dalam
proses pembelajaran. Tetapi banyak guru yang behampu memilih alat evaluasi
yang baik. Hal ini dapat ditentukan kelemahan dalaengembangkan alat evaluasi.
Terutama bagi guru yang membuat soal tes sendiu disebut tes buatan guru.
Arikunto (2006:224) menjelaskan:” Tes buatan guda #s yang disusun oleh guru
dengan prosedur tertentu, tetapi belum mengalantobja berkali-kali sehingga tidak
diketahui ciri-ciri dan kebaikannya”. Dari uraiagrdebut, jelas bahwa tes buatan guru
dalam merancang soal, tidak memperhatikan ataurbatelakukan analisis butir tes
soal sehingga kebanyakan belum bisa mengideniifi@al-soal yang baik, kurang
baik, dan soal yang jelek.

Selain dengan menganalisa soal, tes yang disuganharus memenuhi syarat
atau ciri-ciri kualitas tes yang baik. Arikunto 3057) mengemukakan: “Sebuah tes
yang dapat dikatakan baik sebagai alat pengukwshaemenuhi persyaratan tes, yaitu
memiliki: Validitas, Reliabilitas, Objektivitas, gktikabilitas dan Ekonomis”. Apabila
setelah dianalisa tingkat kesukaran, daya pembdidegktor, validitas dan reabilitas
tersebut baik maka tes tersebut sudah memilikiitasaltes yang baik dan tinggi.
Menurut Salasi R (2006:4) mengatakan bahwa “Alafr ylang akan digunakan itu ada
kalanya tidak dipersiapkan jauh-jauh hari sebuluari ljian. Kalau besok akan
diadakan ujian, malam ini baru coba menyusun datnya, yang penting ada soalnya.
Akibatnya, kualitas alat ukur itu diragukan, selgaghasil pengukurannyapun akan
diragukan”.

Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa masih Bangaru yang belum
melakukan analisis butir soal atau kualitas teskuntendapat soal tes yang berkualitas.
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Untuk itu seorang guru dituntut untuk mampu mekakuanalsis butir soal sehingga
mendapatkan seperangkat tes (alat evaluasi), yenkgdditas.

SMP Negeri 9 Banda Aceh adalah salah satu SMP gdagli kota Banda Aceh.
Guru SMP Negeri 9 Banda Aceh juga membuat tes pzata pelajaran matematika.
Beberapa peneliti yang lain melakukan penelitianateg kualitas tes matematika di
sekolah yang berbeda-beda, namun sekolah SMP Neg&amda Aceh belum ada yang
meneliti tentang kualitas tes matematika sesuagalerstudi pendahuluan pada saat
penulis melakukan praktek pengalaman lapanganaleekersebut.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diataka masalah dalam
penelitian ini adalah (1) bagaimana hasil belajatematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 9 Banda Aceh tahun pelajaran 2011/2012; @nbagaimana kualitas tes
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Banda Atadtun pelajaran 2011/2012.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (&kihbelajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Banda Aceh tahun jpeden 2011/2012; dan (2) kualitas
tes matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bafideh tahun pelajaran 2011/2012.

M etode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Banda Aceata penelitian diperoleh
dari dokumentasi sekolah setelah siswa mengikuéinugemester 2 tahun ajaran
2011/2012, data tersebut diperoleh melalui guruarmd studi matematika yang
mengajar di kelas VIII. Subjek dalam penelitian aialah soal-soal ujian semester 2
yang dibuat oleh guru matematika kelas VIl di SM&geri 9 Banda Aceh. Kelas VI
terdiri dari 4 ruang, Ruang VIII-1 terdiri dari Xiswa, kelas VIII-2 terdiri dari 21
siswa, kelas VIII-3 terdiri dari 21 siswa, kelasiM terdiri dari 19 siswa. Jadi jumlah
semua sampel dalam penelitian ini adalah 82.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititif jenis penelitiannya adalah
(deskriptif). Penelitian kualitatif adalah pendlitiyang dilakukan dalasettingtertentu
yang ada dalam kehidupan riil (alamiah) dengan ohksnenginvestigasi dan
memahami fenomena apa yang terjadi.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaeliini digunakan teknik
dokumentasi, yaitu hasil respon siswa terhadagdagsester 2 yang dibuat guru bidang
studi matematika, serta wawancara dengan guru d@idaudi matematika kelas ViIii
untuk mengetahui bagaimana proses kesiapan dalanbua¢ soal ujian akhir semester.
Dengan teknik ini akan dikumpulkan data dari setiapil jawaban siswa. Selanjutnya
hasil jawaban siswa tersebut dianalisis untuk meahge kualitas tes yang digunakan.
Kualitas tes yang diambil berupa validitas sodlabditas soal, tingkat kesukaran soal
dan daya beda soal.

Setelah data-data yang diperlukan dari peneliti@ndiperoleh maka langkah
selanjutnya data tersebut akan diolah untuk mernkiapatau memperoleh gambaran
tentang validitas, reliabilitas, tingkat kesukaralaya pembeda dan fungsi pengecoh
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pada butir tes soal matematika. Selanjutnya dikamuvaliditas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya beda dan berfungsi tidaknya pehgeengan menggunakan rumus
dan kriteria masing-masing.

Hasi| dan Pembahasan

Has| belajar matematika

Untuk mengetahui hasil belajar matematika sisw#akdkan analisis data
kuantitatif. Hasil tes siswa dapat ditinjau daritggasan individual dan ketuntasan
klasikal. Setelah dianalisis ketuntasan hasil belsiswa sebagaimana tercantum dalam
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar

NoO Banyak Siswa Banyak Siswa Banyak Siswa Belum
Seluruhnya Tuntas Belajar Tuntas Belajar
1 82 orang 3 orang 79 orang

Untuk menghitung persentase banyaknya siswa yalah teintas belajar,
digunakan rumu® = % x 100% . Berdasarkan tabel 12 di atas, persentase ketimtas

hasil belajar secara Klasikal adalaé% x 100 = 3,66%
Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel berikut :

Tabel 2. Ketuntasan Belajar

No | Siswa Banyak |Persentas¢ Banyak Siswa Persentase
Seluruh | Siswa Yang Yang Belum
nya | Sudah Tuntas Tuntas
1 82 3 orang 3,66% 79 orang 96,34%

Dari hasil pengolahan data di atas, dapat disingsulketuntasan hasil belajar
matematika SMP Negeri 9 Banda Aceh pencapaian testan belajar secara klasikal
adalah 3,66%, sedangkan yang belum mencapai katudaslah 96,34%. Dalam hal ini
diketahui, bahwa ketuntasan secara klasikal jugaimmeendah dan belajar secara
klasikal belum tuntas. Ketuntasan tersebut belummaaygai skor nilai 65% jadi
ketuntasan belajar secara klasikal kelas VIII SMBgéti 9 Banda Aceh belum
mencapai ketuntasan.

Kualitastes matematika

Dari hasil analisis validitas, reliabilitas, tiragkkesukaran dan daya beda soal
bentuk pilihan ganda (choice) dirangkumkan sepitbel berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Analisis validitas, reliabilitas, tingkaegukaran, dan daya beda butir
soal pilihan ganda kelas VIl semester genap SM§eN® Banda Aceh Tahun

Pelajaran 2011/2012

sNo; validitas | Reliabilitas K;:]E?;n Daya Beda
(1) 2 (3) 4) (5
1 0,03 0.39 04 0.36
2 20,16 0.19 0.1
3 051 051 0.39
4 0,56 0.39 0,44
5 0.49 0.47 0.56
6 20,16 0.36 20,14
7 0.29 0.47 0.17
8 0.11 013 0,02
9 0.36 0,62 031
10 0.12 0.69 20,02
11 20,27 0.30 20,21
12 0,04 031 20,04
13 0.25 051 0.14
14 0.7 0,29 048
15 05 0.35 031
16 0.16 0.2 0,02
17 0.36 0,42 031
18 0.36 0,65 0,39
19 0.2 0,09 20,04
20 0.41 0.12 0,14
(1) 2 (3) 4) (5
21 0.35 0,36 0.17
22 0.24 0,69 0.12
23 043 0.46 043
24 20,03 0.36 0,04
25 0.25 0.21 0.14
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Tabel 4. Hasil analisis validitas, reliabilitas,tingkatdukaran dan daya beda butir soal
uraian(essay) bidang studi matematika.

NO 1\ aliditas | Reliabilitas| TK DB
Soal
1 0.64 061 | 049
2 0,62 031 | 043
3 0.6 031 036 | 046
4 04 005 | 0,06
5 0.19 012 | 0,02

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telahutidéak maka diperoleh nilai
koefisien validitas soal bentuk pilihan ganda tefabg studi matematika pada ujian
semester genap kelas VIII SMP Negeri 9 Banda Acenitiki tingkat validitas sangat
rendah. Sedangkan reliabilitasnya pada analisighapil ganda tergolong cukup.
Sehingga ada beberapa soal yang perlu direvisi.

Diantara 25 butir soal yang berbentuk pilihan gatidak ada yang validitasnya
sangat tinggi, hanya satu butir soal (4%) yang nmernievaliditas yang tinggi yaitu
pada soal nomor 14 yang menanyakan tentang PaAfangada suatu lingkaran yang
diketahui AC dan BC nya dan penggunaan bahasaguaddersebut sangat dimengerti
oleh siswa.

Pada soal nomor 3, 4, 5, 15, 20, 21, 22 dan 23niNke validitas yang cukup
(32%). Pada soal nomor 15 bahasa yang digunakdnsadia dipahami. Hal tersebut
perlu revisi ringan. Pada soal-soal nomor 7, 13,187 19 dan 25 memiliki validitas
yang rendah (24%). Penggunaan bahasa pada sbabsssbut sulit dipahami oleh
siswa kelas VIII dan kurangnya pemahaman konsegsis sendiri.

Sedangkan pada soal-soal nomor 1, 2, 6, 8, 911,012, 16 dan 24 Memiliki
validitas sangat rendah (40%). Untuk soal nomorenitiki validitas negatif yaitu -
0,16, soal ini tentang bentuk aljabar, Untuk saainar 6 memiliki validitas negatif
yaitu -0,16, soal ini tentang gradien garis, mungkswa lebih banyak terkecoh pada
pemahaman konsep rumus persamaan garis yang nulaltikik. Untuk soal nomor 11
memiliki validitas negatif yaitu -0,27, soal inintang besar sudut pada suatu lingkaran,
Untuk soal nomor 24 memiliki validitas negatif yaH0,03, soal ini tentang banyaknya
sisi pada prisma segi-n, soal-soal tersebut dikailean sangat rendah, ini dilihat dari
penggunaan bahasa pada yang sangat sulit dipaketmsiswa, sehingga menimbulkan
penafsiran yang berbeda dari tujuan soal.

Untuk tes uraian (essay) dari hasil analisis viglies uraian (essay) pada tabel
12 diperoleh bahwa untuk butir soal nomor 1 (20%)ymfiki tingkat validitas tinggi,
untuk butir soal nomor 2 (20%) memiliki tingkat wmlas tinggi dan untuk butir soal
nomor 3 (20%) tergolong kategori tinggi. Untuk snamor 4(20%) memiliki validitas
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cukup sedangkan untuk soal nomor 5(20%) mimiliKidias sangat rendah. Dengan
demikian validitas tes uraian (essay) tergolongdiryaitu(60%).

Ditinjau dari reliabilitas pada analisis soalilpn ganda dinyatakan bahwa
reliabilitas tes hasil belajar matematika siswaagpajthn semester genap kelas VIII SMP
Negeri 9 Banda Aceh tahun pelajaran 2011/2012keng rendah, dimanai= 0,39.
Sedangkan tes bentuk uraian (essay) diperaleh 0,31 ini tergolong reliabilitas yang
rendah.

Ditinjau dari tingkat kesukaran soal pilihan gamtigeroleh, bahwa untuk butir
soal nomor 2, 8, 14, 16, 19, 20 dan 25 tergolorgrg@8%), sedangkan pada soal
nomor 1, 3, 4,5, 6, 7,9, 10, 11, 12, 13, 15,18/,21, 22, 23 dan 24 memiliki tingkat
kesukaran yang tergolong sedang (72%). Untuk tingkaukaran yang mudah adalah
(0%) artinya tidak ada soal yang tinngkat kesukayarnyang tergolong mudah. Untuk
tes uraian (essay) dari hasil analisis tingkat kasan tes uraian (essay) diperoleh
bahwa untuk butir soal nomor 1 (20%) memiliki tiagkkesukarannya tergolong
sedang, untuk butir soal nomor 2 (20%) memilikigkat kesukarannya tergolong
sedang dan untuk butir soal nomor 3 (20%) jugeotergy kategori tingka kesukarannya
sedang. Untuk soal nomor 4(20%) memiliki tingkasdearan sukar sedangkan untuk
soal nomor 5(20%) juga mimiliki tingkat kesukaraargukar. Dengan demikian tingkat
kesukaran tes uraian (essay) tergolong sedand §@%).

Ditinjau dari hasil daya beda soal pilihan gandpedhleh bahwa untuk soal
nomor 7, 8, 13, 16, 21, 22, 24 dan 25 memiliki dagda yang tergolong jelek (32%).
Sedangkan untuk soal nomor 1, 3, 9, 15 dan 17 nkerddya beda yang tergolong
kategori cukup (20%). Dan untuk butir soal nomob414 dan 23 memiliki daya beda
yang tergolong baik (16%). Kemudian untuk butirlseamor 2, 6, 10, 11, 12, 19 dan
20 mimililiki daya beda yang bernilai negatif telgog sangat jelek (28%), semuanya
tidak baik. Untuk soal nomor 2 memiliki daya bedmatif yaitu -0,1, soal ini tentang
bentuk aljabar, Untuk soal nomor 6 memiliki dayaldenegatif yaitu -0,14, soal ini
tentang gradien garis, mungkin disini pada pemahakoasep rumus persamaan garis
yang melalui dua titik yang masih sangat rendahtukJsoal nomor 10 memiliki daya
beda negatif yaitu -0,02, soal ini tentang arspada suatu lingkaran. Untuk soal nomor
11 memiliki validitas negatif yaitu -0,21, soal itentang besar sudut pada suatu
lingkaran, Untuk soal nomor 12 memiliki daya beegatif yaitu -0,04, soal ini tentang
panjang jari-jari pada suatu lingkaran dengan lyashketahui. Untuk soal nomor 19
memiliki daya beda negatif yaitu -0,04, soal innteg panjang untuk membuat
karangka suatu kubus yang diketahui panjang rusukdgtuk soal nomor 20 memiliki
daya beda negatif yaitu -0,14, soal ini tentang kebuah kubus yang diketahui panjang
rusuknya. Jadi semua butir soal yang mempunyai mdgatif sebaiknya dibuang saja
dan perlu direvisi kembali. Sedangkan penggabusgagat jelek dengan jelek terdapat
(56%), hal ini lebih dari setengah persentasenys) yapalnya tergolong sangat jelek
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dan jelek setelah digabungkan. Untuk tes uraiasafg@<ari hasil analisis daya beda tes
uraian (essay) diperoleh bahwa untuk butir soal aroin (20%) memiliki daya beda
baik, untuk butir soal nomor 2 (20%) memiliki dalgada yang tergolong baik dan
untuk butir soal nomor 3 (20%) tergolong kategoaya bedanya baik. Untuk soal
nomor 4(20%) memiliki daya beda jelek dan untuki smemor 5 (20%) juga mimiliki
daya beda jelek. Dengan demikian daya beda teanufassay) tergolong baik yaitu
(60%).

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran dgma ada soal bentuk pilihan
ganda (choice) pada ujian semester genap kelasSWIR Negeri 9 Banda Aceh Tahun
Pelajaran 2011/2012 tergolong sedang untuk tinkgsiikaran (72%), sedangkan untuk
daya beda tergolong jelek (32%). Dan bentuk soaladr (essay) terdapat tingkat
kesukaran sedang dan daya beda baik.

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disingoulkiahwa kualitas tes hasil
belajar bidang studi matematika semester genas k8la SMP Negeri 9 Banda Aceh
Tahun Pelajaran 2011/2012 pada soal bentuk pilipamda (choice) belum valid
sedangkan untuk reliabilitasnya tergolong rendallind dari tingkat kesukaran
tergolong sedang (72%) sedangkan daya bedanyddeggelek(32%). Dan untuk soal
uraian (essay) memiliki validitas yang tinggi seglean untuk reliabilitasnya tergolong
rendah. Dilihat dari tingkat kesukaran tergolondes® (60%) sedangkan daya beda nya
tergolong jelek (60%). Dengan adanya beberapa yaray termasuk dalam kategori
tidak baik, hendaknya guru perlu mengintropeksi skiperti mengkaji ulang tentang
cara-cara penyampaian materi yang terlalu cepat atangkin terlalu lambat dan
metode-metode atau model yang diterapkan mungksihniarus diperbaiki lagi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari butir soalmesematika kelas VIII SMP
Negeri 9 Banda Aceh Tahun Pelajaran 2011/2012 da#ipmbhpulkan bahwa; (1) Dari
pengolahan data, terdapat tingkat validitas bota tes secara keseluruhan untuk butir-
butir tes choice masih sangat rendah, dimana tetd&po (10 soal) yang kategori
sangat rendah, 24% (6 soal) kategori rendah, 32%048 kategori cukup, dan 4% (1
soal) kategori tinggi. Sedangkan validitas soalltestuk essay sudah cukup memadai,
di mana terdapat 20% (1 soal) kategori rendah, @0D%oal) ketegori cukup dan 60% (3
soal) kategori tinggi; (2) Tingkat reliabilitas usoal tes bentuk pilihan ganda (choice)
yang digunakan guru mata pelajaran matenatika RAlaSMP Negeri 9 Banda Aceh
tergolong rendah yaitwr = 0,39, sedangkan soal tes bentuk uraian (essaykat
reliabilitasnya juga tegolong rendah yaitd + 0,31; (3) Tingkat kesukaran soal tes
bentuk pilihan ganda (choice) yang digunakan guaianpelajaran matenatika kelas
VIl SMP Negeri 9 Banda Aceh tergolong sedang, dienderdapat 28% (8 soal)
kategori sukar dan 72% (18 soal) kategori sedardai®gkan untuk soal tes bentuk
uraian (essay) tergolong kategori sedang 60% (8 baal) dan 40% (2 butir soal)
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tergolong kategori sukar; (4) Jika ditinjau daryadeda soal tes bentuk pilihan ganda
(choise) yang digunukan guru mata pelajaran maken&elas VIII SMP Negeri 9
Banda Aceh masih kurang, dimana terdapat 24% (fj do&ategorikan sangat jelek
(daya beda negatif). 32% (8 soal) di kategorike®1% (6 soal) di kategori cukup,
20% (5 soal) kategori baik. Sedangkan untuk scaibaor(essay) yang digunakan guru
mata pelajaran matenatika kelas VIII SMP Negerigadga Aceh terdapat 60% (3 butir
soal) di kategori baik dan 40% (2 butir soal) diegpori jelek.

Berdasarkan hasil analisis ujian matemetika kelds 3émester genap SMP
Negeri 9 Banda Aceh Tahun Pelajaran 2011/2012tdhgianpulkan bahwa untuk soal
tes bentuk pilihan ganda (choise) kualitas tes Imasiang memadai. Sedangkan untuk
soal tes bentuk uraian (essay) dapat disimpulkémvlédualitas tes matemetika kelas
VIII semester genap SMP Negeri 9 Banda Aceh Tdpelajaran 2011/2012 adalah
cukup memadai (sedang).

Hasil analisis didapat ketuntasan hasil belajaarseklasikal 3,66% artinya yang
mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal 3,68%dangkan yang tidak mencapai
ketuntasan secara klasikal 96,34%. Yang dikatalkatas secara klasikal apabila dalam
suatu kelas siswa telah tuntas belajar 85% damasigng ada di kelas tersebut, dengan
demikian bahwa ketuntasan secara klasikal jugahremigat rendah dan hasil belajar
secara klasikal belum tuntas.
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